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ABSTRAK
D B e B S o T

Penelitian Ini" bertujuan untuk mengetahui Nilai Estetika Lagu Al Barzanji
Kompang “Bismillah” Di Desa Meskom Kecamatan Bengkalis Kabupaten
Bengkalis Provinsi Riau. Teori nilai estetika yang digunakan adalah teori dari Jakob
Sumardjo (2000:142) mengatakan seni adalah soal nilai;.dan nilai adalah masalah
mendasar yang bisa ditemukan dalam bidang etika (kebaikan), kebenaran (logika),
dan estetika (keindahan). Keindahan yang menyangkut seni, mengandung nilai-
nilai universal dan sekaligus juga kontekstual-budaya. Nilai dapat diartikan esensi,
pokok yang mendasar, yang akhirnya dapat menjadi dasar-dasar normatif. Ini
diperoleh lewat pemikiran murni, secara spekilatif atau lewat pendidikan nilai. Nilai
sebagai esensi Ini, dalam seni-dapat masuk kedalam aspek intrinsik seni yaitu
bentuk seni, tetapi juga dapat masuk kedalam aspek ekstrinsiknya berupa nilai dasar
agama, moral sosial dan nilai pengetahuan. Metode yang digunakan di dalam
penelitian ini adalah penelitian deskriptif analisis dengan menggunakan metode
kualitatif, yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah : Ferry Fazrie (Pelatih),
Hardi (Koordinator), Mukhrizal (Pemusik), Muhammad Hafiz (Pemusik),
Sudirman (Masyarakat), Musrial Mustafa (Masyarakat). Hasil dari penelitian ini
adalah nilai estetika lagu Bismillah ini bisa dilihat dari yang pertama yaitu nilai
intrinsiknya yaitu nilai yang-berwujud..dengan nilai ekstrinsik nya yaitu nilai
pendukung dari nilai intrinsik. Nilai"yang berwujud ini bisa dilihat dari instrumen
musik atau alat musik yang digunakan diantaranya ada Kompang, dan Jidor.
Selanjutnya pada pelaksanaan ini biasanya disesuailan dengan grup kompang yang
di undang oleh masyarakat yang mengadakan acara seperti pesta pernikahan,
khitanan, penyambutan tamu besar. Selanjutnya untuk nilai ekstrinsik nya itu bisa
dilihat dari makna lagu Bismillah, pesan lagu Bismillah, serta nilai kehidupan yang
terkandung di dalam lagu Bismillah, yang bisa menimbulkan kesan tersendiri pada
setiap orang yang menyaksikan lagu Bismillah.

Kata kunci : Nilai Estetika lagu Bismillah
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ABSTRACT
D & Y e S

This study aims to determine the Aesthetic VValue of the song Al Barzanji Kompang
"Bismillah™ in Meskom Village, Bengkalis District, Bengkalis Regency, Riau
Province. The theory of aesthetic value used is the theory of Jakob Sumardjo
(2000:142) saying art is a matter of value, and value is a fundamental problem that
can be found inthe fields of ethics (goodness), truth (logic), and aesthetics (beauty).
Beauty that concerns art, contains universal values as well as-cultural-contextual.
Values can be.interpreted as essence, the basic principle, which in the end can
become normative foundations.-Thisiis.obtained through pure thought, speciatively
or through value education. Value as this essence, in art can enter into the intrinsic
aspect of art, namely the art form, but can also enter into its extrinsic aspect in the
form of basic religious values, social morals and knowledge values. The method
used in this research Is descriptive analysis research using qualitative methods, the
subjects in this study are: .Ferry Fazrie (Coach);.Hardi (Coordinator), Mukhrizal
(Musician), Muhammad Hafiz. (Musician), Sudirman (Community), Musrial
Mustafa (Society). The results ofthis study are the aesthetic value of the Bismillah
song can be seen from the first, namely the intrinsic value, namely the tangible
value with the extrinsic value, namely the supporting value of the intrinsic value.
This tangible value can be seen from the musical instruments or musical
instruments used, including Kompang and Jidor. Furthermore, this implementation
is usually adjusted to the Kompang group who is invited by the community to hold
events such as weddings, circumcisions, welcoming big guests. Furthermore, the
extrinsic value can be seen from the meaning of the song Bismillah, the message of
the song Bismillah, and the value of life contained in the song Bismillah, which can
create a distinct impression on everyone who watches the song Bismillah.

Keywords: Aesthetic Value of Bismillah son
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Seni dan budaya merupakan hal yang saling berkaitan erat satu sama lain.
Tak bisa dipungkiri memang hampir disetiap kebudayaan mengandung suatu unsur
yang dinamakan dengan seni, Keberadaan darirkesenian dan kebudayaan sangatlah
penting, tak heran jika Setiap daerah atau masyarakat tertentu memiliki kesenian
dan kebudayaan yang berbeda-beda. Kesenian dan kebudayaan di Indonesia sangat
bervariasi, mengikuti keanekaragaman suku bangsa antara satu dengan yang
lainnya dengan keunikannya masing-masing.

Kesenian juga merupakan suatu kebudayaan yang menjadi identitas suatu
bangsa. Melestarikan kesenian juga salah satu usaha mencintai bangsa sendiri.
Seperti halnya seni yang terus, dikembangkan akaniterus hidup-dan menjadi jati diri
suatu daerah tersebut. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Bambang
Sughiarto (2013:12) Sesungguhnya seni memang tidak akan pernah mati. la bagian
inheren dan evolusi."Dunia manusia memang dunia. yang selalu dibuat-buatnya
sendiri, dunia yang selalu di’seni’-kan yang terus menerus diciptakan kembali.
Manusia memang bukan makhlik alamiah murni. la lebih suka hidup dalam dunia
imajinasi. Sesuai perubahan imajinasi, maka tata nilai, falsafah, pengetahuan, cara
perhubungan dan cara menghayati diri, terus menerus ia perbarui. Imajinasi dan
rasa membuat nalarnya selalu mencipta dan tak pernah berhenti.

Menurut E.B Tailor dalam Joko Tri Prasetya (2013:28-29) kebudayaan

adalah keseluruhan yang kompleks, yang di dalamnya mengandung ilmu



pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat dan kempuan
yang lain serta kebiasaan yang di dapat oleh manusia sebagai anggota masyarakat.

Menyangkut paragraf tersebut bahwa kebudayaan mempunyai bagian-
bagian di dalamnya yang salahsatunya adalah-kesenian, yang di mana pada setiap
daerah tentunya memiliki kesenian tersendiri yang biasanya merupakan identitas
dari masing-masing daerah sesuai dengan: kebiasaan atau tradisi yang berada di
daerah tersebut yang biasanya di sebut sebagai kesenian tradisional, berbicara
tentang kesenian tradisional Kabupaten Bengkalis merupakan daerah yang di kenal
dengan cukup banyak kesenian tradisional, yaitu seperti kesenian tradisional zapin,
gendang silat, rebana, kompang. Dimana kesenian-kesenian tradisional tersebut
sering di tampilkan atau di pakai dalam acara-acara penting dan acara sakral yang
berada di daerah Bengkalis khususnya. Seperti kesenian tradisional kompang yang
sering di pakai oleh masyarakat pada saat acara pernikahan, khitanan, agigah, dan
penyambutan pejabat daerah setempat.

Seperti pada Desa Meskom Kecamatan Bengkalis Kabupaten Bengkalis
yang juga memakai kesenian al barzanji kompang. Kesenian al barzanji kompang
ini sudah ada sejak lama di Desa ini sehingga kesenian ini sudah menjadi salah satu
tradisi wajib yang harus di gunakan pada saat melangsungkan acara seperti acara
pernikahan, khitanan, agigah, dan penyambutan pejabat daerah setempat, dan al
barzanji kompang ini sering di langsungkan saat acara berlangsung.

Barzanji menurut Hajizar (2017:1) merupakan sebuah tradisi pembacaan
kitab sastra Arab Majmu’atul Maawaalid menceritakan latar belakang, kisah

kelahiran, dan kemuliaan Nabi Muhammad SAW. Pembacaan Kkisah itu di



sampaikan secara bernyanyi dalam suasana ritual Islami. Barzanji menjadi sebuah
ibadah sunnah yang implisit kehadirannya dalam aneka ritual do’a, dan berbagai
upacara agama, seperti Maulid Nabi, kematian, agigah, helat perkawinan, do’a
Maulud, dan do’a-bulan sya’ban.. Y ang dimanapada saat barzanji ini di lantunkan
majelis akan larut dalam bayangan emosi-emosi religius, perasaan estetik spritual,
idealisme kesucian ibadah, dan:hangunan ;/kemunikasi dengan Tuhan YME.
Biasanya al barzanji kompang ini dibawakan oleh salah satu grup kompang yang
ada di Desa Meskom yang sudah cukup baik dalam menampilkan kesenian ini.
Dimana grup ini sudah sering di undang oleh masyarakat untuk tampil dan ikut
berpartisipasi pada acara-acara penting.

Sepertiyang dikemukakan oleh Yeni Ruseli dalam Rosta Minawati (2017:1)
Musik Kompang merupakan seni pertunjukan yang bernafaskan islam. Di
Bengkalis hampir setiap desa memiliki group kompang, yang ditampilkan dalam
upacara perkawinan, khitanan, muharam, agigah dan sebagainya. Musik kompang
adalah musik tradisi melayu berupa nyanyian atau puji-pujian terhadap kebesaran
Allah SWT dan Nabi Muhammad SAW diiringi kompang. Musik kompang
mempedomani dari kitab barzanji. Musik Kempang di era globalisasi saat ini masih
tetap bertahan ditengah masyaraktnya, walaupun musik-musik modern yang
pupular cukup berkembang. Namun musik kompang tetap dapat bertahan ditengah-
tengah menjamurnya pilihan-pilihan kesenian lainnya.

Kompang gendang bermuka dua menyerupai rebana berdiameter 35-40 cm
terbuat dari kayu leban dengan membran dari kulit kambing betina dilengkapi

dengan sedak (perenggang kulit) dimainkan dalam bentuk pola-pola pukulan



rampak (lokal: maen tangan) dan pola-pola jalinan (lokal: naek-turun). Vokal
berupa nyanyian dalam bahasa Arab yang bersumber dari teks-teks kitab Barzanji
yang lazim disebut Adi. Adi adalah teks lagu berupa frasa tanya-jawab yang ditulis
dengan huruf Hijaiyah. Permainan pola pukulan dan vokabuler vokal dipengaruhi
oleh makhrijal huruf Makhraj yang berarti ketepatan ucapan.

Musik Kompang dimainkan dengan cara.berkelompok yakni membutuhkan
sekitar 12 orang sesuai dengan jumlah tabuhan/pukulan‘yang ada didalam kesenian
ini. Kompang dimainkan dengan menggunakan kedua belah tangan. Sebelah tangan
memegang kompang, dan sebelah tangan lagi memukul kompang. Kompang
dimainkan secara beregu dalam keadaan duduk, berdiri dan berjalan. Jika kompang
dimainkan dalam acara Barzanji, dan latihan pemain akan duduk bersila, jika
dimainkan dalam acara pernikahan dan pawali menyambut pejabat daerah atau
pejabat negara, kompang dimainkan dengan berjalan mengiringi pengantin atau
pejabat daerah, atau pejabat negara tersebut.

Menurut * Burhan selaku narasumber mengatakan bahwa: Kesenian
kompang ini masuk di Desa Terkul sekitar tahun 1970, yang dibawa oleh guru
kompang bernama Zahari atau lebih dikenal.dengan nama Pak Itam Dang yang
berasal dari Bengkalis tepatnya di Desa Meskom. Pada permainan Kompang
biasanya disertai dengan nyanyian atau lagu yang bentuk lagunya seperti bismillah
yang terdapat di dalam kitab Barzanji. Salah satu lagu Kompang yang dimainkan
pada acara malam setelah acara tepuk tepung tawar pada acara pernikahan atau
khitanan adalah lagu Bismillah. Lagu Bismillah ini menceritakan sepenggal kisah

tentang riwayat hidup dan pujian-pujian kepada Nabi Muhammad SAW.



Menurut Jemizan dan Burhan selaku narasumber menjelaskan bahwa: Kata
Bismillah itu berasal dari bahasa Arab yang berarti ucapan. Dan narasumber juga
menjelaskan bahwa dalam permainan Kompang harus betul-betul belajar dari guru
yang paham. Karena ada beberapa hal yang-tidak dijelaskan di dalam kitab,
biasanya dibuat atau ditambah oleh guru itu sendiri. Di dalam lagu kempang ada
dua bagian, yaitu Hadi dan Jawah: Hadi adalah bentuk tulisan yang ada atau tertulis
di dalam Kkitab, sedangkan Jawab biasanya tidak dituliskan di dalam kitab tetapi
dibuat atau ditambah oleh guru yang betul-betul paham. Tetapi pada lagu Bismillah
ini Jawabnya sudah ada dan tertulis di dalam kitab.

Lagu Bismillah ini dimainkan dengan pukulan perang dua atau pukol
panjang, yaitu-naik dua kali, turun dua kali. Dalam permainan kompang biasanya
dipimpin oleh satu orang Tekong. Tekong adalah orang yang memberi kode mulai
dan berhentinya permainan.Tekong akan mulai, menyanyikan lagu yang dimulai
dari Jawab terlebih dahulu sebagai intro dan diikuti oleh para pemain yang lain,
kemudian dilanjutkan dengan pukulan Perang sebagail kode masuk untuk bermain
secara bersama. Di dalam permainan kompang terdapat 12 jenis pola pukulan
kompang yaitu, (1) Nginan, (2). Tengkah.nginan, (3) Ngendong, (4) Tengkah
ngendong, (5) Lime nam, (6) Tengkah lime nam, (7) Mabon, (8) Tengkah mabon,
(9) Tratat, (10) Tengkah tratat, (11) Pecah rapat, (12) Tengkah pecah rapat.

Jenis instrumen yang digunakan dalam permainan Kompang ini adalah
Kompang dan Jidor. Kompang berbentuk seperti sebuah lingkaran yang
permukaannya dilapisi dengan kulit kambing betina dan untuk bagian baluh terbuat

dari kayu, yang pada umumnya di daerah Rupat menggunakan kayu leban.
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Sedangkan Jidor memiliki bentuk yang sama dengan bedug, tetapi ukurannya agak
lebih kecil.

Di dalam al barzanji kompang ini terdapat sebuah lagu yang menarik yang

aitu lagi Bismillah.

.0$0

pendidikan nile

intrinsik seni

Kompang “Bismillah” di Desa Meskom, Kabupaten Bengkalis, Provinsi Riau.
Karena kesenian tradisional kompang ini tentu memiliki keindahan di dalam lagu
yang membuat beberapa dari kalangan sangat menggemari kesenian tradisional
kompang yang ada di Desa ini, Sehingga dalam Kesenian Tradisional Kompang ini

dapat dinikmati dan dirasakan para penikmatnya.
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Berdasarkan pembahasan di atas maka penulis tertarik melakukan penelitian

dan menjadikan bahan penelitian yang berjudul "*Nilai Estetika Lagu Al Barzanji

Kompang “Bismillah” di Desa Meskom, Kecamatan Bengkalis, Kabupaten

Estetika dari Lagu al barzanji kompang “Bismillah”

b. Membantu masyarakat untuk mengembangkan dan melestarikan Kesenian
Tradisional Kompang yang mereka miliki.

2. Bagi Penulis

a. Sebagai media untuk mengasah kemampuan dan pengetahuan tentang nilai

estetika.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

b. Untuk memenuhi syarat menyelesaikan program studi S-1 di FKIP Sendratasik
Universitas Islam Riau.

3. Bagi Mahasiswa Sendratasik

a. penelitian  kesenian
b.
dari adanya
tersebut lebih
terarah dan ihka am ah 1093 an penelitian akan
tercapai. Beberapa batas lah dalam penelit h.sebagai berikut:
1. estetika lagu al
atan Bengkalis
2 tetika di dalamnya
3 Ji kompang berdasarkan

1.6 Definisi Operasional
Pada penelitian ini terdapat beberapa istilah kata kunci yang akan menjadi
acuan pembaca agar terhindar dari kesalahan dalam menafsirkan judul pada skripsi

ini, diantaranya sebagai berikut:
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1. Nilai
Menurut Steeman nilai adalah sesuatu yang memberikan mkna hidup, yang

memberi acuan, titik tolak dan tujuan hidup. Nilai adalah sesuatu yang dijunjung

aeshthetika (ka a1 Yunani a % : me (sesuatu

dengan pan 1k : Nibtattif § pentuk dari dasar
pada kata kerja-adala 311 yunani: suatu
pengalaman demikian orang
boleh menar terdapat suatu
hubungan langsung

ketika pertama eng s etika estetika belum

3. Lagu

Seperti yang di kemukakan oleh (Jean Marie 2001:287 dan 289) Lagu
adalah sastra yang sangat istimewa, karena tempo lagu menunjukkan setiap
kedalaman makna. Lirik-lirik pada lagu bersifat manis, sehingga dapat membuat

orang-orang merasa terbang, tergelincir, ringan dan naif.
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4. Al Barzanji
Seperti yang di kemukakan oleh (Zakiah Daradjat Jakarta:Bumi Aksara,

2008) Nama Al Barzanji di bangsakan kepada nama penulisannya, yang juga

wn 1920-an

nawati 2017:1)

an islam. Di

tengah menjamurnya pilihan-pilihan kesenian lainnya.

6. Bismillah

Menurut (Bey Arifin dalam Samudra al-Fatihah) bismillah di awal
pekerjaan (bismillahir-Rahmanir-Rahim) dipermulaan tiap-tiap pekerjaan, ialah
menyebut nama allah, mengingat akan kebesaran Allah. Menyadari akan

keagungan allah di permulaan suatu pekerjaan atau perbuatan akan mempunyai

10
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pengaruh yang tidak terhingga hebat dan besarnya terhadap pekerjaan dan orang

yang mengerjakan.

7. Desa Meskom

5
Menurut (Riau.go.id ‘ * engkalis dengan Ibukota Bengkalis
merupakan salah satu dari 11 Kabupaten/Kota di Provinsi Riau. Wilayahnya
mencakup daratan bagian Pesisir Timur Pulau Sumatera. Secara Geografis, posisi
Wilayah Kabupaten Bengkalis pada posisi 2°30"-0°17" Lintang Utara dan 100°52"-
102°10" Bujur Timur, Wilayah Kabupaten Bengkalis terdiri dari Pulau dan Daratan

serta memiliki kawasan Pesisir dan laut dengan garis pantai sepanjang 446 Km yang

berbatasan dengan :

11
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1. Sebelah Utara berbatasan dengan Selat Malaka;

2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Siak dan Kabupaten Kepulauan

Meranti;

sebagian besar merupakan tanah organosol, yaitu jenis tanah yang banyak
mengandung bahan organik.

Kabupaten Bengkalis memiliki 34 sungai, 10 tasik atau danau dan 16 pulau
besar dan kecil. Ke-16 pulau tersebut terdiri dari dua pulau besar, yaitu Pulau
Bengkalis (938,40 Km2) dan Pulau Rupat (1.525 Km2). Sedangkan 14 Pulau

lainnya merupakan Pulau Kecil, yaitu Pulau Atung, Mampu Beso, Payung,

12
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Mentele, Baru, Rampang dan Mampu Kecik yang masuk dalam Wilayah
Kecamatan Rupat Utara.

10. Provinsi Riau

Lingga (1824 . il lainnya SED: ti Tambusai,

Sebelah Timur: Provinsi Kepulauan Riau dan Selat Malaka

Letak wilayah Provinsi Riau membentang dari lereng Bukit Barisan hingga

Selat Malaka dengan luas wilayah+ 8.915.016 Ha.Indragiri hilir merupakan
kabupaten yng memiliki wilayah terluas di Provinsi Riau dengan luas wilayah

sekitar 1.379.837 Ha atau sekitar 15,48% dari luas wilayah Provinsi Riau.

13
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BAB1II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Nilai

berguna d

Me

menjadikan sesuatu itu menjadi berharga dan dipertahankan, oleh karna itu nilai
hanya bisa dirasakan dengan sebuah perasaan karena nilai bukan sebuah gagasan
atau pendapat. Begitu juga dengan kesenian tradisional yang tidak bisa terlepas dari

berbagai nilai yang terkandung di dalamnya.

14



2.2 Konsep Estetika

Menurut Dharsono (2007:6) estetika berasal dari bahasa yunani kuno
aesthetom yang berarti kemampuan melihat lewat pengindaraan atau persepsi rasa,
pengalaman, pemandangan. Dalam kamus..besar bahasa indonesia (2008:382)
dijelaskan bahwa estetika merupakan cabang filsafat yang menelaah dan membahas
tentang seni dan keindahan serta taggapan manusia terhadapnya.

Menurut Eaton dalam Ekosiwi (2010:7) istilah estetika baru muncul pada
abad 18, meskipun sejarah mengenai hal-hal yang mengacu pada estetika adalah
suatu sejarah etika, logika, metafisika, dan epistemology. Teori estetika sering kali
mengambil bentuk penghadiran kondisi keharusan (necessary condition) untuk
menunjukkan bahwa sesuatu adalah objek, kegiatan, pengalaman, atau suatu estetis.

Menurut F.H Smists Van Waesberghe S.J. (4:2016) “estetika” berasal dari
aeshthetika (kata kerja yunani aishthanomai), yang artinya: “mencerap” (sesuatu
dalam panca indra). Maka dari itu kata benda subtantif yang dibentuk dari dasar
pada kata kerja adalah aeshthesis, yang berarti pula dalam bahasa asli yunani: suatu
pengalaman perasaan, pandangan ( intuisi, kontemplasi). Dengan demikian orang
boleh menarik kesimpulan-bahwa, pandangan ini berarti belum terdapat dalam
suatu hubungan langsung dengan pengalaman keindahan. Maka tidak
mengherankan, pertama kali dipakai oleh ilmu pengetahuan modern, ketika estetika
belum dibatasi pada pengalaman keindahan.

Djelantik menjelaskan estetika adalah suatu ilmu yang mempelajari segala
sesuatu yang berkaitan dengan keindahan, mempelajari semua aspek yang disebut

keindahan. Segala sesuatu dapat disebut dengan indah, baik dalam keadaan seni

15



maupun dalam kehidupan sehari-hari, dilakukan melalui suatu aktivitas yang
terampil yang dengan sendirinya memanfaatkan teknik-teknik tertentu, sesuai
dengan bidan dan kemampuannya (Djelantik 1999).

Hal ini sesual dengan yang. dikatakan.Mudji Sutrisnoe.S.J. (1999:18) dalam
estetika dikenal dengan dua pendekatan : yang pertama ingin langsung meneliti
keindahan itu dalam benda-benda atau-alam indah serta seni itu sendiri atau mau
lebih, yang kedua menyoroti situasi kontemplasi rasa indah yang sedang dialami.
Para pemikir modern cendrung memberi perhatian pada poin kedua. Pada diri Kita
muncul rasa lalu mengekspresikan dalam pengalaman-pengalaman. Tentang
pendekatan pertama, memandang estetika dari bentuk atau fisik karya seni itu
sendiri, sedangkan pendekatan yang kedua yaitu estetika haruslah dipandang dari
segi pengalaman keindahan atau situasi kontemplasi atau renungan sebuah karya
seni yang dilihat dari pengalaman estetis.

Berdasarkan beberapa konsep mengenai estetika diatas dapat disimpulkan
bahwa estetika merupakan keindahan yang terdapat pada suatu benda yang
menimbulkan respon terhadap jiwa manusia, dan juga estetika merupakan segala
sesuatu dapat disebut indah, baik dalam"karya seni maupun dalam kehidupan
sehari-hari.

2.3 Teori Nilai Estetika

The Liang Gie (1996) mengatakan keindahan itu dalam bahasa inggris
diterjemahkan dengan kata beautiful, Prancis beau, Italia dan Spanyol bello, kata-
kata itu berasal dari kata latin bellum. Akar katanya adalah bonum yang berarti

kebaikan kemudian mempunyai bentuk pengecilan menjadi bonellum dan terakhir
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dipendekkan sehingga menjadi bellum, selain itu terdapat pula perbedaan menurut
luasnya pengertian, yakni keindahan dalam arti terluasnya, keindahan dalam arti
estetis murni, keindahan dalam arti terbatas dalam hubungan dengan penglihatan.

Sedangkan'menurut Dharsono (2007:89) teori obyektif keindahan atau ciri-
ciri yang menciptakan nilai estetis adalah sifat yang memang telah melekat pada
benda indah yang bersangkutan, ‘terlepasdari orang yang mengamatinya.
Pengamatan seseorang hanyalah menemukan atau menyikapi sifat-sifat indah yang
sudah ada pada sesuatu benda dan sama sekali tidak berpengaruh untuk
mengubahnya. Sedangkan teori subyektif mengatakan bahwa ciri-ciri yang
menciptakan keindahan pada sesuatu benda sesungguhnya tidak ada yang ada
hanyalah tanggapan dalam diri seseorang yang mengamati sesuatu benda.

Menurut - Djelantik (1999:3) nilai estetika adalah suatu ilmu yang
mempelajari segala sesuatu yang berkaitan dengan, keindahan, mempelajari semua
aspek dari apa yang kita sebut keindahan. Hal-hal yang indah yang dapat berupa
keindahan alami maupun keindahan yang buatan. Pengertian ini tidak berarti hanya
membahas keindahan secara sempit melainkan membahas keindahan dalam artian
yang luas.

Berhubungan dengan pendapat di atas Jakob Sumardjo (2000:142)
mengatakan seni adalah soal nilai, dan nilai adalah masalah mendasar yang bisa
ditemukan dalam bidang etika (kebaikan), kebenaran (logika), dan estetika
(keindahan). Keindahan yang menyangkut seni, mengandung nilai-nilai universal
dan sekaligus juga kontekstual-budaya. Nilai dapat diartikan esensi, pokok yang

mendasar, yang akhirnya dapat menjadi dasar-dasar normatif. Ini diperoleh lewat

17
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pemikiran murni, secara spekilatif atau lewat pendidikan nilai. Nilai sebagai esensi
ini, dalam seni dapat masuk kedalam aspek intrinsik seni yaitu bentuk seni, tetapi

juga dapat masuk kedalam aspek ekstrinsiknya berupa nilai dasar agama, moral

ika) dalam
suatu karya sel yang dapat
dilihat da ' ah kar) an seni. Nilai-

beberapa as n (appearance)
atau nilai w ai ini terdiri dari
nilai bentuk d atau bobot yang
intuisi atau ba gasan, nilai pesan
Nilai ketiga ada dapat menunjukkan
nilai bakat pribadi se .Q . yang dipakainya. Semua dasar-

dasar nilai itu menyatu padu dala eni dan tak terpisahkan, hanya dapat
dibedakan bagi kepentingan analisis seni oleh para kritikus.
1. Nilai Penampilan atau Wujud
Jakob Sumardjo (2000) penampilan atau wujud mengacu pada
bagaimana cara kesenian itu disajikan atau disuguhkan kepada
penikmatnya, setiap kesenian harus berwujud sehingga dapat di indera oleh

orang lain, terutama dilihat, di dengar, atau dilihat dan di dengar.

18
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Sedangkan menurut Djelantik (1999:55) penampilan yaitu suatu

suguhan karya seni kepada penikmat seni baik itu dari seni lukis dan seni

patung, seni tari dan karawitan. Dimana dari seni lukis dan seni patung hasil

kesenian mempunyai tiga aspek yaitu suasana (mood), gagasan (idea), pesan
(massage). Sedangkan menurut Djelantik (1999:52) mengatakan bobot
secara umum dalam kesenian dapat di amati setidak-tidaknya pada tiga hal,
yaitu suasana, suasana paling sering dijumpai dalam seni musik dan seni
karawitan dan dijumpai pula dalam penciptaan segala macam suasana untuk

memperkuat kesan yang dibawakan oleh para pelaku dalam film, drama,
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tari-tarian, atau drama gong. Yang kedua gagasan atau ide, de ngan ini
dimaksudkan hasil pemikiran atau konsep pendapat atau pandangan tentang

sesuatu. Yang ketiga yaitu ibarat atau anjuran/pesan yaitu sebuah

Khusus yang dimiliki

‘u‘ ‘ .&“ Daikan pada

3.
gkapan dapat
rampilan yang
dipakainya, Ada ti apan yang berperan yaitu, bakat
(tal A
2.3.2 Nilai
dikenal lewat
karya seni. K insik, tetapi juga
ekstrinsik. Sebu ik bentuknya, tetapi
karya snei disebut be sur ekstrinsiknya, yakni

Berkaitan dengan hal diatas, jika dikaji dari sisi ekstrinsiknya, segala hal
yang menyangkut pada masyarakat menjadi persoalan penting kesenian. Seni itu
harus berguna dalam kehidupan nyata (pragmatis). Seni itu harus berperan dalam
kehidupan budaya. Karya seni lantas dihubungkan dari aspek ekstrinsiknya berupa

nilai-nilai hidup yang lain, seperti nilai susila, nilai dasar agama, moral sosial,
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pengetahuan dan lain sebagainya. Karya seni yang kurang mengangkat persoalan

nilai-nilai tadi dianggap atau dinilai kurang punya fungsi dalam hidup berbudaya.

1. Nilai Susila

su artinya baik, bagus

' ‘l‘ﬁ“‘ .@ ilaan lebih

mengenai b

3. Nila

4. Nilai Sosial

Nilai sosial adalah berbagai prinsip, anggapan maupun keyakinan yang
berlaku dalam suatu masyarakat. Nilai ini menjadi pedoman hidup bagi anggota
masyarakat dan dianggap baik dan benar serta wajib dipatuhi. Nilai sosial ini tidak
berbentuk tulisan, melainkan berbentuk lisan serta diketahui dan disepakati

bersama oleh setiap anggota masyarakat.
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5. Nilai Pengetahuan
Pada kenyataanya, memang orang lebih mencari nilai-nilai hidup dalam seni

dari pada nilai murni seni itu sendiri. Pelarangan untuk menikmati karya seni

komposisi ykapka elalui unsur-unsur
musik, yai : 1 : agu, dan ekspresi

sebagai sat

dalam irama, melodi, harmoni, dala yang berstruktur yang nantinya akan
diekspresikan dalam bentuk sebuah kesatuan yang tepat. Lagu juga merupakan sebuah hal
yang istimewa yang memiliki berbagai makna dan kedalaman rasa dimana akan membuat

pendengar atau penikmatnya terhanyut terbawa oleh suasana yang diekspresikan dalam

lagu tersebut.
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2.5 Lagu Bismillah

Menurut Jemizan dan Burhan selaku narasumber menjelaskan bahwa: Kata
Bismillah itu berasal dari bahasa Arab yang berarti ucapan. Dan narasumber juga
menjelaskan bahwa dalam permainan Kompang-harus betul-betul belajar dari guru
yang paham. Karena ada beberapa hal yang tidak dijelaskan di dalam kitab,
biasanya dibuat atau ditambah_olehrguru itu sendiri. Di dalam lagu kompang ada
dua bagian, yaitu Hadi dan Jawab. Hadi adalah bentuk tulisan yangada atau tertulis
di dalam kitab, sedangkan Jawab biasanya tidak dituliskan di dalam kitab tetapi
dibuat atau ditambah oleh guru yang betul-betul paham. Tetapi pada lagu Bismillah
ini Jawabnya sudah ada dan tertulis di dalam kitab.

Lagu Bismillah ini dimainkan dengan pukulan perang dua atau pukol
panjang, yaitu naik dua kali, turun dua kali. Dalam permainan kompang biasanya
dipimpin oleh satu orang Tekong. Tekong adalah arang yang memberi kode mulai
dan berhentinya permainan. Tekong akan mulai menyanyikan lagu yang dimulai
dari Jawab terlebih dahulu sebagai intro dan diikuti oleh para pemain yang lain,
kemudian dilanjutkan dengan pukulan Perang sebagai kode masuk untuk bermain
secara bersama. Di dalam permainan kompang terdapat 12 jenis pola pukulan
kompang yaitu, (1) Nginan, (2) Tengkah nginan, (3) Ngendong, (4) Tengkah
ngendong, (5) Lime nam, (6) Tengkah lime nam, (7) Mabon, (8) Tengkah mabon,
(9) Tratat, (10) Tengkah tratat, (11) Pecah rapat, (12) Tengkah pecah rapat.

Di dalam al barzanji kompang ini terdapat sebuah lagu yang menarik yang
di bawakan pada saat awal permulaan permainan kompang yaitu lagi Bismillah.

Lagu Bismillah biasanya di bawakan secara berjamaah atau secara bersama-sama
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oleh grup kompang yang di percayakan untuk menjadi pelaksana pada saat mengisi

suatu acara.

2.6 Kajian Relevan

Universitas Mengeceh Di

Kecamatan Tahun Ajaran
2018/2019”. ; . crmasalahan ya agaimanakah nilai
estetika gera i A ' : i Ngga ’ atan Pangkalan

Kerinci Kab Pels  Provinsi Ri qar an yaitu nilai estetika

di Kecamatan Bangkinang Kota Kabupa par Provinsi Riau. Dengan hasil penelitian
yaitu nilai estetika dalam tari Pasombahan dapat dilihat dari unsur-unsur seni tari itu sendiri
seperti gerak, tata busana, dan iringan tari.

Skripsi  Shinta Rahmadhani (2015) Fakultas Ilmu Pengetahuan Dan Ilimu
Pendidikan Universitas Islam Riau dengan judul “Estetika Dalam Songket Terpanjang 45

Meter Di Sanggar Maharatu Pekanbaru Provinsi Riau. Dengan hasil penelitian yaitu

estetika apa sajakah yang terdapat dalam songket terpanjang 45 meter di sanggar Maharatu
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Pekanbaru Provinsi Riau. Dengan hasil penelitian yaitu estetika yang dari songket
terpanjang 45 meter ini dapat dilihat dari bentuk motif dan warna.

Skripsi Dinda Fakhria (2020) Fakultan limu Pengetahuan Dan lImu Pendidikan

atau rupa, b

Skr anti (20 . Jan llmu Pendidikan
Universitas Is| u denga ' g Uguong Pada
Masyarakat 3 {ecam , it \ A, ‘F in;

musik Gondang

si Riau” dalam
skripsi ini p
Oguong pada an Hulu Provinsi
Riau. Dengan has alitian yaitu a este ‘ 1an Bakli dalam Idawati

mengemukakal an tergolong-Kepao ang membuat indah
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BAB I
METODE PENELITIAN
3.1 Metode Penelitian

Secara umum metode penelitian diartikan cara ilmiah untuk mendapatkan
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersenut terdapat empat
kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, carailmiah, data, tujuan dan kegunaan.

Carailmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan,
yaitu rasional, empiris, dan sistematis. Rasional berarti kegiatan penelitian itu
dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal, sehingga terjangkau oleh penalaran
manusia. Empiris berarti cara-cara yang dilakukan itu dapat diamati oleh indera
manusia, sehingga orang lain dapat mengamati dan mengetahui cara-cara yang
digunakan (bedakan cara yang tidak ilmiah, misalnya mencari uang yang hilang,
atau provokator, atau tahanan yang melarikan dirismelalu paranormal). Sistematis
artinya, proses yang digunakan dalam penelitian itu menggunakan langkah-langkah
tertentu yang bersifat logis. (Prof.Dr.Sugiyono,2015: 2).

Dalam pengambilan data untuk kepentingan penelitian ada dua macam data
dalam penelitian tersebut, yaitu: Data Kuantitatif dan data Kualitatif. Data kualitatif
adalah data yang berbentuk kata, kalimat, gerak tubuh, ekspresi wajah, began,
gambar dan foto. Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau data
kualitatif yang diangkakan/scoring)(Prof. Dr.Sugiyono, 2015 :7).

Menurut Sukmadinata (2009:18), menyatakan bahwa penelitian deskriptif
bertujuan mendefinisikan suatu keadaan atau fenomena secara apa adanya.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa jenis penelitian ini

26



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

menggunakan penelitian kualitatif karena analisis datanya berupa kata-kata tertulis
atau lisan dan mempertimbangkan pendapat orang lain yang bisa disebut dengan

narasumber.

Penulis mengg pen ' . an metode deskriptif

Penelitia AN nisperlu mengamati,

meninjau, ambarkan dan

menguraika iIsmillah Di Desa
Meskom Keca

3.2 Waktu

yang bermakna dan baru (Suwarma Al Muchtar,2015:243).

Penelitian ini di lakukan terhadap kelompok musik tradisional kompang di
Desa Meskom Kecamatan Bengkalis Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau. Waktu

penelitian ini di mulai pada tanggal 20 Januari 2022.
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3.3 Subjek Penelitian
Subjek penelitian menurut Suharsimi Arikonto (2016:26) memberi

batasan subjek penelitian sebagai benda, hal atau orang tempat data untuk variable

berjumlah 6 ora € - dinator), Mukhrizal
(Pemusik), it ' : usrial Mustafa

(Masyarak

Menurut Sugiyono (2015) data kualitatif adalah data yang berbentuk kata,
skema, dan gambar.
3.4.2 Data Kuantitatif
Menurut Sugiyono (2015) data kuantitatif adalah data yang berbentuk
angka atau data kualitatif yang diangkakan. Berdasarkan penjelasan di atas bahwa

penulis mengambil jenis data kualitatif dikarenakan sesuai dengan cara

28



pengambilan data dari penelitian tersebut. Menurut Sugiyono (2015) Sumber data

dibedakan menjadi 2 yaitu, data primer dan data sekunder.

3.4.3 Data Primer

iy disay yejepe il udwnyo(]
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3.4.4. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang
yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada (Hasan,2002:58).
Data ini digunakan untuk mendukung informasi primer yang telah diperoleh yaitu

dari bahan pustaka, literatur, penelitian terdahulu, buku, dan lain sebagainya.
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Data sekunder pada penelitian ini di peroleh dari sumber-sumber tertulis
yang mendukung penelitian dalam permasalahan Nilai Estetika Lagu Al Barzanji

Kompang Bismillah Di Desa Meskom Kecamatan Bengkalis Kabupaten Bengkalis

penelitian, karen rupak 3 0 nakan oleh peneliti
untuk mengu data ya ( ka nya. Menurut
Sudaryono 575) ta “ fimaksudkan untuk
memperoleh bz | =S = 3 an informasi yang

dapat di per

penulis dalam penelitian ini adalah:

3.5.1 Teknik Observasi
Menurut Widoyoko (2014:46) observasi merupakan “pengamatan dan
pencatatan secara sistematis terhadap unsur-unsur yang nampak dalam suatu gejala

pada objek penelitian”.
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Menurut Sugiyono (2014:145)“observasi merupakan suatu proses yang
kompleks, suatu proses yang tersusun dari pelbagai proses biologis dan psikologis”.

Menurut Riyanto (2010:96) “observasi merupakan metode pengumpulan data yang

di peroleh da elitia adal mum, sejarah,

keberadaan ak ' | disional -‘ r estetikanya,

3.5.2 Teknik Wawancara

Menurut Riyanto (2010:82) interview atau wawancara merupakan metode
pengumpulan data yang menghendaki komunikasi langsung antara penyelidik

dengan subyek atau responden.

Menurut Afifuddin (2009:131) wawancara adalah metode pengambilan

data dengan cara menanyakan sesuatu kepada seseorang yang menjadi informan
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atau responden. Sedangkan menurut S. Margono (Nurul Zuriah, 2009:180),
mengatakan bahwa wawancara berstruktur merupakan wawancara yang pertanyaan
dan alternatif jawaban yang diberikan kepada responden telah ditetapkan terlebih
dahulu.

Adapun maksud mengadakan wawancara, seperti yang ditegaskan Licoln
dan Guba (1985) dan Meleong-(2001:135) dalam buku Iskandar (2008:2017-218)
antara lain: untuk mengkontruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi,
perasaan, motivasi, tuntutan, dan kepedulian sosial (setting social). Adapun model
wawancara yang dapat digunakan oleh penelitian kualitatif dalam melakukan
penelitian, sebagal berikut: (1) Wawancara terstruktur, seseorang pewawancara
atau peneliti telah menentukan format masalah yang akan diwawancarai, yang
berdasarkan masalah yang akan diteliti. Biasanya pertanyaan-pertanyaan yang
diberikan pada responden telah ditentukan jawaban-jawabannya. (2) Wawancara
tidak terstruktur, seorang peneliti bebas menentukan fokus masalah wawancara.
Kegiatan wawancara mengalir seperti dalam percakapan biasa, yaitu mengikuti dan
menyesuaikan situasi dan kondisi responden.

Pada penelitian ini, penulis menggunakan wawancara langsung. Interview
yang ditujukan kepada informan-informan antara lain : Ferry Fazrie (Pelatih), Hardi
(Koordinator), Mukhrizal (Pemusik), Muhammad Hafiz (Pemusik), Sudirman
(Masyarakat), Musrial Mustafa (Masyarakat). Tujuannya adalah untuk menjaga
agar metode ini terfokus pada inti penelitian. Informasi yang ingin diperoleh dari
metode ini adalah menyangkut gambaran umum, sejarah, keberadaan aktivitas

kesenian tradisional kompang, unsur-unsur estetikanya, seperti wujud, bobot atau
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isi serta penyajian dikalangan masyarakat Desa Meskom sehingga sampai saat ini

musik tradisional kompang ini banyak dilestarikan dan dijunjung tinggi oleh

masyarakat setempat.

pto-foto selama
kegiatan a nelaksanaan  kesenian mu '_-_, disic pmpang, keadaan
masyarakat ini, misalnya

pembina, p kesenian, dan

catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan
temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Sedangkan menurut Hasan
(2002: 98) analisis kualitatif ialah analisis yang tidak menggunakan model

matematika, model statistik dan model-model tertentu lainnya.
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Proses analisis yang digunakan dalam penelitian ini ialah dengan
menggunakan model Miles dan Huberman dalam Prastowo (2012:242) yaitu
melalui proses reduksi data, penyajian data, penarikan simpulan serta triangulasi.

Berdasarkan keterangan. di atas _maka penulis menggunakan analisis
deskriptif karena peneliti mendeskripsikan secara kualitatif data dan informasi yang
didapatkan, dengan titik berat pada penjelasanshubungan kausalitas antara variable
indikator dengan maksud mencari pola model, tema hubungan, persamaan, hal-hal
yang sering muncul dan hipotesa.

3.7 Teknik Keabsahan Data

Menurut Meleong (2007:320) Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada
dasarnya, selain digunakan untuk menyanggah balik yang dituduhkan kepada
penelitian kualitatif yang mengatakan tidak ilmiah, juga merupakan sebagai unsur
yang tidak terpisahkan dari tubuh pengetahuan penelitian kualitatif. Keabsahan data
dilakukan untuk -membuktikan apakah penelitian yang dilakukan benar-benar
merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji data yang diperoleh. Uji
keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji, credibility, transferability,
dependability, dan confirmability. (Sugiyono, 2007:270). Agar data dalam
penelitian kualitatif dapat dipertanggungjawabkan sebagai penelitian ilmiah perlu
dilakukan uji keabsahan data. Adapun uji keabsahan data yang dapat dilaksanakan.
1. Kredibilitas

Uji credibility (kredibilitas) atau uji kepercayaan terhadap data hasil
penelitian yang disajikan oleh peneliti agar hasil penelitian yang dilakukan tidak

meragukan sebagai sebuah karya ilmiah dilakukan.
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2. Defendabilitas
Reliabilitas atau penelitian yang dapat dipercaya, dengan kata lain beberapa

percobaan yang dilakukan selalu mendapatkan hasil yang sama. Penelitian yang

dependability at itian yang dilakukan
oleh or hasil yang
sama pu
3.
confirmability

penelitian. Pe : ¢ enelitian telah
disepakati ‘ anya ‘j ene : ) ability berarti
menguji- hasil. peneliti ) berkaitan dengan proses yang'telan dilakukan
Apabila hasil penelitia S e an yang dilakukan,
maka penelit
4.

itas eksternal dalam
penelitian kualitatif. ajat ketepatan atau dapat
di terapkannya hasil peneli ana sampel tersebut di ambil.

Nilai transfer ini berkenaan dengan pertanyaan sejauh mana hasil penelitian dapat
digunakan dalam situasi yang lain.

Dengan demikian uji transferabilitas dalam penelitian ini mendapatkan hasil
bisa dikatakan tranferabilitas tinggi. Maka hasil penelitian dapat digunakan secara
baik dan pembaca menjadi jelas dapat memahami hasil penelitian sehingga bisa

memutuskan atau tidaknya penelitian ditempat lain juga.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Desa Meskom

yerang dan
emiliki ilmu
enal. Lalu, para
imigran yang ukit B 1 dengan cara

menyokom n sendiri N ah_menggelapkan pandangan

mengadakan musyawarah untuk menentukan nama kampung yang akan mereka
tempati ini, dan hasil musyawarah menetapkan bahwa nama kampung ini adalah
Meskom. Semakin hari, kampung ini semakin besar dan luas sehingga terdapat

beberapa dusun yaitu sebagai berikut:
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1. Dusun Simpang Merpati
Nama dusun simpang merpati ini pada awalnya terdapat orang tua yang

beragama TiongHua/Cina yang bernama Bioh memelihara seekor burung merpati

luas, oleh karena rang 2mbuka dusun-
dusun yang ; g yang ebut. Oleh karena
itu, dusun ini dik ama as a ya | hanya orang-
orang tua.

3. Dusun Si

Ada satu keluarga yang berasal dari bukit batu berimigrasi kedesa meskom,
pada saat itu mereka menggunakan transportasi laut dengan menaiki sebuah
sampan. Sebelum mereka sampai didaratan, mereka beristirahat dibawah sebatang
pohon prepat yang sangat rindang. Setelah beristirahat mereka pun melanjutkan

perjalanan untuk naik kedarat, kemudian sesampainya didarat ada seseorang

bertanya dengan keluarga ini “dari mana?”” keluarga tersebut menjawab “dari bukit
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batu” kemudian orang tersebut bertanya lagi “tadi beristirahat dimana?” lalu

keluarga menjawab “berhenti di prepat tunggal”. Oleh sebab itu dusun tersebut

diberi nama dusun perapat tunggal karena hanya ada sebatang pohon prepat.

Kota Beng
- Utara be

- Selatan

Jurusan Kemaritiman

Pantai prapat tunggal Politeknik Negeri...

Meskoem

Map data ©@2022 Google

Gambar 4.1 Peta Desa Meskom
(Dokumentasi Bengkalis Sub-District, Bengkalis Regency, Riau)
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4.1.2 Keadaan Penduduk Desa Meskom
Secara administrasi Desa Meskom memiliki jumlah penduduk 1780 jiwa

yang terdiri dari:

Tabel 1

No
1
s o
3 ’!I: ua
&
e
i
jelasnya day. :
4.1.2 Mata Pen

Fe &) 5.

No

1 | Petani

2 | Buruh Tani 95

3 | Peternak 35

4 | Pedagang 32

5 | Pengrajin 11

6 | PNS/ASN 22

7 | Honorer 28

8 | Karyawan Swasta 263

9 | Nelayan 232
Jumlah 926

Sumber : Kantor Desa Meskom 2021
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Dengan melihat tabel diatas, dapat diketahui bahwa dominan mata
pencaharian penduuduk Desa Meskom adalah karyawan swasta dengan jumlah 263

orang, kemudian disusul dengan nelayan dengan jumlah 232 orang dan yang paling

RN

No "
1 Sek
_all
2 >
o
3 | Tk
’ v
c -
6
7
8 6 orang
9 |DII 1 orang
10 | D1 18 orang
11 |DIVIS1 44 orang
12 |S2 2 orang

Sumber, Kantor Desa Meskom 2021
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan

penduduk Desa Meskom banyak yang tidak tamat SD dengan jumlah 545 orang dan

yang sarjana mulai dari D | hingga S2 berjumlah 71 orang.
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4.1.4 Kepercayaan Penduduk Desa Meskom
Pada umumnya, penduduk desa meskom beragama islam, untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Berdasarka

Meskom ad

4.1.5 Suku

Pad

*AENARRENN

N B

No
1 1626 orang
2 | Jawa 45 orang
3 | Cina 97 orang
4 | Batak 3 orang
5 | Bugis 1 orang
6 | Minang 2 orang
7 | Suku Asli 2 orang

Sumber, Kantor Desa Meskom 2021
4.1.6 Kesenian Daerah Desa Meskom
Desa Meskom sama seperti Desa pada umumnya yang juga mempunyai

kesenian yang ada di daerahnya, Desa Meskom ini Desa yang sebagian besar
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penduduk tetapnya adalah suku Melayu, yang asal mulanya trasmigra di zaman
dahulu. Oleh karna itu, kesenian di Desa Meskom ini masih banyak berdarah

Melayu, bahkan untuk acara kesenian modern ataupun sholawat pada kompang

elayu yang

nya masing-

masing se i, sebenarnya

S
AL

E

mendapat lur zaman dan

kebutuhan g dapat dilihat

pada tabel

4.2 Penyajian Data
4.2.1 Estetika Lagu Al Barzanji Kompang Bismillah Di Desa Meskom
Kecamatan Bengkalis Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau

Lagu Bismillah merupakan salah satu lagu yang ada pada kesenian
tradisional kompang yang dimana untuk melantunkan lagu ini yaitu dengan cara

bersama-sama dengan memakai satu orang (tekong) sebagai imam dan untuk yang
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mengikuti seluruh pemain dan tidak dibatasi untuk jumlah orang yang ikut serta
melantunkan lagu Bismillah ini.

Dalam membahas estetika lagu, saya menggunakan teori Jakob Sumardjo
(2000:142) mengatakan seni adalah soal nilai,-dan nilai adalah masalah mendasar
yang bisa ditemukan dalam bidang etika (kebaikan), kebenaran (logika), dan
estetika (keindahan). Keindahan=yang:menyangkut seni, mengandung nilai-nilai
universal dan sekaligus juga kontekstual-budaya. Nilai dapat diartikan esensi,
pokok yang mendasar, yang akhirnya dapat menjadi dasar-dasar normatif. Ini
diperoleh lewat pemikiran murni, secara spekilatif atau lewat pendidikan nilai. Nilai
sebagai esensi Ini, dalam seni dapat masuk kedalam aspek intrinsik seni yaitu
bentuk seni, tetapi juga dapat masuk kedalam aspek ekstrinsiknya berupa nilai dasar
agama, moral sosial dan nilai pengetahuan.

Peneliti akan memaparkan hasil penelitian mengenai Nilai Estetika Lagu Al
Barzanji Kompang Bismillah Di Desa Meskom Kecamatan Bengkalis Kabupaten
Bengkalis Provinsi Riau sebagai berikut:
4.2.1.1 Nilai Intrinsik

Jakob Sumardjo (2000:140) nilai-nilai dasardalam seni apapun mencakup
beberapa aspek. Nilai pertama dalam seni adalah nilai penampilan (appearance)
atau nilai wujud yang melahirkan benda seni atau peristiwa seni nilai ini terdiri dari
nilai bentuk dan nilai struktur. Nilai kedua adalah nilai isi (content) atau bobot yang
intuisi atau bawah sadar manusia, yang terdiri dari suasana, gagasan, nilai pesan.
Nilai ketiga adalah nilai pengungkapan (presentation) yang dapat menunjukkan

nilai bakat pribadi seseorang, nilai keterampilan yang dipakainya. Semua dasar-
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dasar nilai itu menyatu padu dalam wujud seni dan tak terpisahkan, hanya dapat

dibedakan bagi kepentingan analisis seni oleh para kritikus.

Nilai intrinsik yang terdapat pada lagu Bismillah sebagai berikut:

kenyataan
telinga. Wu
dengan apa
kesenian ko

yang tampak

a. Peralatan

0 arus ada pada saat
lagu Bismillah di ’a antinya akan digunakan sebagai
pengiring lagu Bismillah . kan, sehingga akan semakin

menimbulkan kesan keindahan dalam lagu Bismillah.

Keindahan dari lagu Bismillah dipengaruhi oleh instrumen musik yang
digunakan, yaitu tentu saja dari bunyi yang dihasilkan dari tabuhan intrumen itu
tersendiri, bisa dilihat pada cara memegang dan menabuh alat musik kompang

sehingga menghasilkan bunyi yang indah, tempo ketukan yang sesuai dengan lagu
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Bismillah sehingga menghasilkan suatu kesatuan yang indah dan tentunya enak
didengar serta di lihat.

Mengenai peralatan atau instrumen yang digunakan pada saat menampilkan
lagu Bismillah penuhs* Telab melakukan Wawano\ra dengan Mukrizal selaku
anggota grup,_[ii)m;;ng yang adéxdf ISEsa Meskom bellqu rr:rengatakan bahwa:
“Instrumen muglk yang dlgunalgag ﬁﬂ,ﬁl@llﬁ)mpﬁgg d;n jidor, mengenal jumlahnya

\\q‘i
dlsesualkan[ -6Teh anggota yang saat itu main”. (Wawan%’éra 24 D'ESember 2021).

-f" i . . b _|

Garﬁbar 4.2 wawancar‘g dengan Mukhrizal selaku
\ pe in musik kompang di Desa Mes.kom
a%mentasn Puteri Vebry Ananﬂa\-2021)

1. Kompang HL t\\‘ J%L \

Gambar 4.3 kompang
(Dokumentasi Puteri Vebry Ananda 2021)
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Kompang adalah sejenis alat bunyi-bunyian yang terbuat dari beberapa
unsur bahan yang dipadukan sebagai satu bentuk yang sempurna dan indah.

2. Jidor

Gambar 4.4 Jidor
(Dokumentasi Puteri Vebry Ananda 2021)

Jidor adalah alat musik kompang yang bahannya sama seperti bedug, tetapi
dari segi bentuk dan suara yang dihasilkan-berbeda. Jidor ini menggunakan alat
bantu untuk cara menggunakannya, seperti stick bass pada umumnya. Stick ini
dipukulkan dibagian tengah dari Jidor supaya menghasilkan suara yang sempurna.
Jidor ini tidak bisa terpisahkan dari alat kompang apabila saat memainkan lagu
sholawat yang pukulannya itu laju, karna saling berpadu dan saling mengisi untuk
menghasilkan keselarasan yang indah untuk dinikmati.

b. Lagu Bismillah

Lagu Bismillah ini sama seperti lagu yang terdapat pada musik tradisional

kompang pada umumnya, yaitu dari cara penyajiannya, sama-sama diiringin

dengan alat musik atau instrumen musik tradisional kompang. Dari persamaan
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tersebut juga terdapat sedikit perbedaan dimana pada bagian lirik tertentu akan
dibawakan tanpa menggunakan alat musik atau instrumen musik.

Nilai penampilan dan wujud dari lirik lagu Bismillah akan terlihat saat lagu

kompang ya

“Tingkat kesulita agu illah ini yaitu ana pemain dituntut
harus bise yingk ; A millah dengan
selara eratt Ju i an dari segi hafalan

i ‘ at sehingga pemain
lebih C Bismillah ini”.
(Waw.

Gémba 4.5 wawancara dengan Bapak Ferry Fazrie selaku
pelatih grup kompang di Desa Meskom
(Dokumentasi Puteri Vebry Ananda 2021)
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Karya: No Name

Transkip: Puteri Vebry Ananda
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Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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Vokal

Kompang 8
(Tengkah Mabon)

Kompang 9
(Tratat)

Kompang 10
(Tengkah Tratar)

Kompang 11
(Pecah Rapar)

Kompang 12
(Tengkah Pecah Rapat)

.

| W

—+

.|

L W

L N

™

| W

|
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Gambar 4.6 Full Score Lagu Bismillah
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Berdasarkan hasil observasi penulis menebukan bahwa didalam lagu
Bismillah mempunyai 13 pola ritme. Lagu Bismillah ini terdapat dua induk bentuk
lagu, dari dua pola inilah terciptanya pengulangan-pengulangan dengan syair atau
lirik yang berbedasKemudian pada saat lagu.ini-dibawakan, pada bagian bar 1 - bar
7 pemain secara serentak melantunkan lagu Bismillah, kemudian pada bar 8 — bar
15 pemain serentak memainkan pala’yang:disebut dengan maen tangan seiringan
dengan melantunkan lagu Bismillah. Selanjutnya pada bar ke 16 — bar 17 pemain
masuk dengan memainkan pola ritme yang berbeda yang sesuai dengan part nya
masing-masing yang disebut naek pukul, kemudian pada bar ke 18 — bar 22 pemain
memainkan lagu dengan pukulan atau pola yang sudah dibagikan yang biasanya
disebut dengan-pola jalan, dan pada bar ke 23 — bar 24 dengan serentak dimainkan
yang disebut turun pukul.

c. Pelaksanaan

Dalam setiap acara suatu kesenian waktu pelaksanaan adalah hal yang harus
diperhatikan, ini berguna untuk kelancaran suatu acara, dan juga berguna untuk
meriahnya suatu acara Yyang dilaksanakan tersebut sehingga acara yang
dilaksanakan sesuai dengan harapan yang diinginkannya.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Ferry selaku pelatih
grup kompang yang ada di Desa Meskom, beliau mengatakan bahwa:

“Adapun dalam pelaksanaan lagu Al Barzanji Kompang Bismillah ini
dilagukan atau dimainkan pada acara pesta pernikahan saat malam berinai,
disertai dengan tepuk tepung tawar kemudian dibawakan pada saat awal
mula atau pembukaan musik tradisional kompang ini dimainkan, apabila
tuan rumah ingin mengundang grup kompang ini main disaat selesainya
acara malam berinai.” (Wawancara, 24 Desember 2021)

55



Berdasarkan penjelasan di atas nilai intrinsik yang bisa dilihat yaitu pada
acara penyajian lagu ini, dimana lagu Bismillah ditampilkan pada saat acara inti
seperti pada acara pernikahan lagu ini ditampilkan pada saat tepuk tepung tawar

yang bisa menimbulkan pesan tersendiri yang lebih sakral.
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Gambar 4.7 penampilan kompang di acara pernikahan di rumah warga
Desa Meskom

(Dokumentasi, Puteri Vebry Ananda 2021)
Dari gambar diatas dapat dijelaskan bahwa para anggota kesenian kompang
sedang memainkannya dan memegang alatnya masing-masing, mereka

memainkannya sesuai dengan keahliannya. Pelaksanaan kesenian kompang
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tersebut adalah disalah satu rumah warga yang mengadakan acara pesta
perkawinan. Dalam melantunkan irama musik tersebut para pemain kesenian
melakukannya dengan serius dan juga dengan antusiannya, karena bagi mereka
dengan melantunkan irama musik.tersebut jugaakan membawakan ketenangan jiwa
bagi seluruh anggota maupun bagi seluruh pendengar, dan ini juga akan
mempengaruhi jiwa mereka dan,juga perilaku mereka dalam keshiupan sehari-hari.
d. Tempat

Tempat merupakan hal pokok yang harus dipersiapkan sebagai wadah yang
nantinya akan digunakan pada saat melangsungkan sebuah pertunjukan atau acara.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Hardi salah satu
koordinator kelompok kesenian kompang di Desa Meskom, beliau mengatakan
bahwa:

“Adapun tempat pelaksanaan disesuaikan dengan acara yang ada, misalnya
acara penyambutan pejabai diacaraformal diadakan siang maka akan
dilaksanakan siang pula, karena acara penyambutan pejabat ini kompang
hanya sebagal fungsi penghibur dan pengisi - acara, tetapi untuk
mendapatkan suasana yang religi dan jiwa Kerohanian beribadah serta
bershalawat yang nikmat, biasanya untuk acara khusus kompang ini sendiri
seperti pesta pernikahan, kompang ini diselenggarakan setelah ba’da isya
dari jam 20.00 sampai jam 23.00 dengan ditutup oleh doa supaya dari
pemain dan juga penikmat pun bisa fokus menikmati musik kompang ini
dengan khusyuk”. (wawancara, 24 Desember 2021)

Berdasarkan penjelasan diatas dalam pelaksanaan kesenian kompang ini
tempat adalah suatu hal yang terpenting dalam setiap pelaksaan suatu acara yang
akan dilaksanakan oleh seorang atau dilaksanakan oleh suatu kelompok
masyarakat, pemilihan tempat pun harus sesuai dengan acara yang akan

dilaksanakan tersebut.
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e. Anggota
Anggota merupakan hal pokok yang tidak kalah penting dari hal yang

penting dalam sebuah pertujukan ataupun penampilan, tanpa adanya anggota tentu

saja tidak akan t n dalam sebuah acara.
Dikare tradisional
marhab

Hafis selaku

pemain at
iliki kesulitan-
nghasilkan bunyi
| rile dian dari pola
juga ha a, jika i it ] keadaan kita

i dan akhirnya
komunikasi saat

Gambar 4.8 wawancara bersama Muhammad Hafis selaku pemain sekaligus
anggota kompang
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(Dokumentasi, Puteri Vebry Ananda 2021)
Menurut hasil pengamatan saya, anggota merupakan hal yang sangat

penting dalam sebuah acara tersebut bagaimana bisa terlaksana, karena anggota
atau para pemain yang menghasilkan keindahan dalams-musik kompang tersebut,
dengan caranya masing-masing sesuai alat atau pola yang mereka pegang saat itu.
Cara mereka memainkan alat juga tidak asal-asalan melainkan butuh keahlian
sehingga menghasilkan-sesuatu keindahan dari musik .kompang ini, untuk bisa
memainkan dengan keahlian yang sudah diluar kepala tentu para anggota kompang
ini butuh persiapan.
f. Latihan anggota kompang Desa Meskom

Menurut hasil pengamatan saya, pada saat latihan tersebut biasanya seluruh
pemain ikut hadir juga ditambah beberapa pelatih yang ikut membantu melatih, dan
untuk proses latihannya biasanya dilakukan beberapa hari sebelum acara digelar,
dengan waktu latihan yang tidak menentu.terlebih lagi jika anggota kompang ini
banyak yang masih pelajar, mereka harus menyesuaikan jam dan harinya sesuai
aktivitas mereka. Tapi biasanya memang dimalam hari sekitar jam setengah 8
malam minggu jam 9 malam, yang langsung, diketahui oleh kelompok kesenian
kompang tersebut untuk membuka acara latihan.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Ferry pelatih kompang,
beliau mengatakan bahwa:

“Dalam acara latihan kesenian kompang ketua tersebut membagikan tugas
dari masing-masing anggotanya, yang sesuai dengan keahliannya masing-
masing kemudian untuk proses selanjutnya diserahkan sepenuhnya dengan
pelatih kompang yang hadir, apakah ada yang kurang atapun yang harus
diperbaiki, untuk lokasi latihan ini juga secara bergilir, dirumah-rumah
anggota pemain kompang tersebut”. (wawancara, 24 Desember 2021)
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Dari penjelasan di atas pemain melakukan latihan dengan giat juga tak kenal
letih. Sehingga pada akhirnya ketika mereka tampil menggunakan musik kompang
ini, minim melakukan-kesalahan bahkan bagi orang yang awam yang tidak tau
musik kompang mereka akan mengatakan tidak ada yang salah.. Karena proses
latihan yang begitu semangat.

g. Persiapan anggota'kompang Desa Meskom

Pada saat mereka mendapat undangan untuk tampil baik itu diacara
pernikahan, maupun penyambutan pejabat yang dilakukan oleh grup kompang ini
seperti biasa mereka mempersiapkan instrumen atau alat musik, setelah itu
membahas tentang jadwal latihan, selanjutnya tidak lupa juga membahas tentang
properti dekorasi sederhana, kostum yang merupakan hal yang sangat penting dan
tentunya juga menjadi hal yang harus dipersiapkan agar nantinya bisa tampil
dengan penampilan yang menarik:

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Hardi selaku koordinator
kelompok kesenian kompang beliau mengatakan bahwa:

“Dalam setiap akan ditampilkan kesenian pada acara pernikahan dirumah
warga setempat, maka dari pihak pemain akan mempersiapkan diri serta
alat-alat yang akan digunakan nantinya dalam acara tersebut. Pemain
kompang harus memakai pakaian seragam Melayu, mulai dari memakai
peci, baju Melayu serta memakai songket. Karena tentunya menyesuaikan
dengan pakaian adat Melayu, apabila dipakai akan dengan seragam atau
serempak dalam satu grup, tentunya akan mendapatkan nilai keindahan
tersendiri dalam segi pakaian”. (wawancara, 24 Desember 2021)

Persiapan merupakan hal pokok yang sangat penting dilakukan dengan

maksimal karena persiapan yang baik dan maksimal nantinya akan berpengaruh
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bagi terlaksananya penampilan yang baik dan berkesan sehingga siapapun bisa
terhanyut dalam alunan lagu Bismillah dan bisa menikmati lantunan lagu Bismillah.
2. Nilai Isi atau Bobot

Jakob Sumardjo (2000).mengatakan.isi-atau bobot.yang mana peristiwa
kesenian bukan hanya yang dilihat belaka tetapi juga meliputi apa yang di rasakan
atau dihayati sebagai makna wujud Kesenian itu. Bobot kesenian mempunyai tiga
aspek yaitu suasana (mood), gagasan (idea), pesan (massage).

Menurut hasil pengamatan saya, dalam kesenian musik kompang bobot ini
terdapat pada lagu yang dilantunkan dalam musik kompang ini memiliki makna
yang dalam juga menjadi bobot atau isi utama dalam musik kompang ini. Yaitu
salah satunya lagu Bismillah dimana lagu ini dimainkan atau dinyanyikan dengan
menggunakan iringan 13 pola kompang Yyaitu jidor, nginan, tengkah nginan,
ngendong, tengkah ngendong, lime nam, tengkah lime nam, mabon, tengkah
mabon, tratat, tengkah tratat, pecah rapat, tengkah pecah rapat, hingga menjadi satu
paket lengkap yang harmonis saat didengar.

Jadi, dari pola 13 diatas secara musikal berpadu membentuk suatu musik
kompang yang disenangi oleh masyarakat Desa Meskom dan sekitarnya. Sehingga
bisa menimbulkan makna dan menghasilkan keindahan. Jika salah satu pola diatas
tidak dimainkan tentu keindahan dari musik atau lagu itu berkurang.

Menurut hasil wawancara saya bersama Mukhrizal selaku pemain musik
kompang yang ada di Meskom:

“Yang pertama itu perasaan tenang karena dari awal mulai penampilan lagu
Al Barzanji kompang Bismillah ini sampai masuk kepermainan lagunya
saya menghayati sehingga terbawa suasana lagu sehingga hatipun terbawa
lebih tenang. Apalagi saat kami tampil antusias masyarakat cukup baik
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untuk menikmati lagu ini, ditambah lagi dengan iringan kompang membuat
suasana menjadi lebih bersemangat. Saya bukan orang yang begitu faham
dengan bahasa arab, tetapi disamping itu saya sedikitnya mengetahui
tentang isi lagu Bismillah ini pesan yang bisa di ambil itu seperti dari
liriknya yang berisi yaltu segala sesuatu pekerjaan alangkah baiknya

dimulai deng
keindahan
ini teras tikan reaksi
sekitar sa ‘( ) bersemangat
dan semakin n n ingata egitu juga dengan
lirik lagu anyika :) g * ff Desa Meskom,

makna lirik lag illa Iga me me tuk suasana (mood).

Ya Dami Allah khalikul’alam

(wahai manusia allah yang telah menciptakan dan maha mengetahui)
Ya Dami Allah khalikul’alam

(wahai manusia allah yang telah menciptakan dan maha mengetahui)
Ta’alaubina nashthalih

(dengan kami meminta pertolongan)
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Ta’alaubina nashthalih
(dengan kami meminta pertolongan)

Faababurridha godfuuyaah

!
Gambar 4.9 Lirik lagu Bismillah
(Dokumentasi Puteri Vebry Ananda 2021)
3. Nilai Pengungkapan
Menurut Jakob Sumardjo (2000) nilai pengungkapan dapat menunjukkan

adanya bakat pribadi seseorang, nilai keterampilan yang dipakainya. Ada tiga unsur
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pengungkapan yang berperan yaitu, bakat (talent), keterampilan (skill), sarana atau
media.

Menurut hasil pengamatan saya nilai pengungkapan yaitu cara seorang
seniman menampilkan karya.seninya kepada khalayak. ramai. Dari mulai
kostumnya yang dipakai, lalu kesenian yang ditampilkan kepada khalayak ramai,
dan hal-hal apa saja yang mendukung penampilan tersebut.

Menurut penjelasan tersebut, unsur-unsur dari nilai pengungkapan ini akan
jelas terlihat pada saat lagu Bismillah ini di lantunkan, yang pertama itu bakat,
sudah jelas bisa kita nilai dan saksikan bagaimana bakat seorang pelantun seperti
suaranya yang merdu saat melantunkan lagu Bismillah. Kedua keterampilan,
keterampilan ini‘bisa dilihat juga pada permainan alat musik kompang yang setiap
ketukan-ketukannya sesuai dan selaras dengan lagu Bismillah. Sarana atau media
yang digunakan pada saat menampilkan lagu Bismillah yaitu alat musik kompang,

properti, busana atau kostum.

Gambar 4.10 pemain komb;ng Desa Meskom rhengQUnakan kostum yang
seragam di salah satu acara pesta pernikahan warga setempat
(Dokumentasi Puteri Vebry Ananda 2021)
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Dari gambar diatas, tampak jelas nilai pengungkapan yang terlihat pada segi
busana atau kostum. Berdasarkan wawancara bersama Bapak Hardi selaku

koordinator kompang di Desa Meskom mengatakan bahwa: “Pemain

juga ekstrin : 3 """ _-' -_ 3 asy sik bentuknya,
tetapi kary: :
yakni men : a3 ilihat _esensinya. Nilai
ekstrinsik se
disebut sebagal kua ang be jjud fisik kesenian

tersebut. Atau dala d ilai simbolis yang

moral, sosial.

Berhubungan dengan nilai ekstrinsik ini penulis telah melakukan
wawancara dengan Muhammad Hafiz merupakan pemain kompang mengatakan:
“Keindahan nya menurut saya itu dari liriknya yang berisi sholawat, yang ketika

dilantunkan secara bersama-sama dengan syahdu akan membuat suasana menjadi
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lebih hanyut dan menuangkan sebuah ketenangan pada penikmatnya”. (wawancara,
24 Desember 2021)

Berdasarkan wawancara diatas, menunjukkan bahwa nilai keindahan dari
lagu Bismillah dilihat dan dapat.dirasakan melalui cara lagu.Bismillah dibawakan
serta membuat hanyut dalam suasana syahdu dan ingatan kepada Rasulullah SAW,
dari pendapat tersebut beliau juga'melihat kandungan religi atau agama dari lagu
Bismillah, selanjutnya terdapat nilai sosial yang bisa dilinat dari cara lagu ini
dibawakan dimana menurut Muhammad Hafiz lagu Bismillah dibawakan secara
bersama-sama dan disini pasti terjadi sebuah interaksi antara sang pelantun lagu
dan juga yang menjawab lagu Bismillah.

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Musrial Mustafa selaku penikmat
lagu Bismillah mengatakan bahwa:

“Menurut saya lagunya sangat bagus, lagu ini memiliki-arti yang bermakna
suatu kemuliaan bagi sang pencipta dan kepada Nabi Muhammad SAW
yang terdapat banyak sekali kemuliaan karena beliau lah yang membawa
kita dari alam kegelapan sampai kepada alam terang benderang seperti
sekarang ini melalui keindahan dan kebaikannya yang tak tertandingi.
Liriknya bahasa arab yang harus dibaca dengan tepat dan benar, dilantunkan
dengan irama yang.indah berbeda dengam irama lagu pada umumnya”.
(wawancara, 24 Desember.2021)

Berdasarkan pendapat diatas, beliau melihat keindahan dari lagu Bismillah
ini lebih berfokus pada lirik lagu dan isi lirik lagunya serta bagaimana lagu ini
dibawakan, tampak jelas bahwa pada lagu ini terdapat dari sudut pandang
keagamaan nya atau nilai religi, disamping itu juga terdapat sudut pandang tentang
nilai asusila atau nilai kesopanan dimana lagu Bismillah ini menurut bapak Musrial

Mustafa lagu ini memiliki arti yang bermakna suatu kemuliaan bagi sang pencipta
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dan kepada Nabi Muhammad SAW yang terdapat banyak sekali kemuliaan beliau
lah yang membawa kita dari alam kegelapan sampai kepada alam terang benderang
seperti sekarang ini melalui keindahan dan kebaikannya yang tak tertandingi. Selain
nilai-nilai tersebut-pada hasil wawancara ini.juga menunjukkan sebuah nilai moral
yang mana pada lagu Bismillah kita bisa mengambil pelajaran bagaimana salah satu

cara mengingat dan menghormati-Nabi:Muhammad SAW pada masanya.

Menurut Jakob Sumardjo (2000:143) nilai esensi ekstrinsik sudah umum
dikenal lewat karya seni. Karya seni besar tidak hanya mempunyai arti intrinsik
tetapi juga ekstrinsik. Sebuah karya seni disebut seni karena aspek intrinsik
bentuknya, tetapi karya seni disebut besar dan mahakarya karena unsur-unsur
ekstrinsiknya, yakni mengangkat persoalan-persoalan besar yang dilihat esensi nya.
Karya seni lantas dihubungkan dari aspek ekstrinsiknya berupa nilai-nilai
kehidupan antara lain nilai*-susila, pnilai-dasar agama, -nilai moral, sosial,
pengetahuan dan lain sebagainya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Sudirman selaku penikmat
lagu Bismillah beliau mengatakan bahwa:

“Nilai agama nilai yang paling jelas terlihat karna lagu Bismillah ini sudah
jelas merupakan lagu yang bernuansa Islami, sepengetahuan saya isi
lagunya pun berisi tentang harapan dan doa kepada Allah SWT ketika
dilantunkan dengan benar dan dengan penghayatan lagu ini seperti lansung
sampai hati. Dan secara tidak lansung lagu ini mengajak kita sebagai umat
muslim untuk selalu mengingat Allah SWT dan juga Rasulullah”.
(wawancara, 24 Desember 2021)

Bapak Sudirman merupakan salah satu anggota masyarakat yang sering

menyaksikan kesenian tradisional kompang di Desa Meskom, dari tanggapan beliau
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tidak jauh berbeda dengan bapak Musrial Mustafa, beliau juga melihat lagu
Bismillah dari sudut pandang religi atau agama, dari segi nilai pendidikan juga bisa

di ambil berdasarkan pendapat Bapak Sudirman dimana beliau mengatakan dalam

saja akan menambah
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan<uraian-dari hasil penelitian.yang penulis teliti dan penulis
uraikan sebelumnya, maka penulis dapat merumuskan kesimpulan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

Nilai estetika pada lagu Al Barzanji Kompang Bismillah adalah dilihat dari
(1) nilai penampilan atau wujud, nilai wujud dalam-lagu Bismillah ini dapat dilihat
pertama, dari peralatan alat musik tradisional yang digunakan dalam kesenian
musik kompang yaitu kompang dan jidor. Kedua, bentuk lagu Bismillah. Ketiga,
tempat pelaksanaan pada acara pernikahan, sunat rasul, menyambut tamu besar.
Tempat yang akan dipakai sebagail wadah untuk melangsungkan sebuah acara yang
didalamnya terdapat kesenian tradisional kompang serta lagu Bismillah, tempat ini
biasanya dipilih dan disesuaikan dengan apa yang di adakan untuk acara
pernikahan, sunat rasul, biasanya dilakukan pada kediaman masyarakat yang
mengadakan acara tersebut. Diantaranya juga terdapat anggota yang dimana
didalamnya mencakup kegiatan latihan anggeta kompang dan juga persiapan
mereka saat mengisi sebuah acara. (2) bobot atau isi, yang mana peristiwa kesenian
bukan hanya yang dilihat belaka tetapi juga meliputi apa yang dirasakan atau
dihayati sebagai makna wujud kesenian itu. Bobot kesenian mempunyai tiga aspek
yaitu suasana (mood), gagasan (idea), pesan (massage). (3) nilai pengungkapan,
yaitu bagaimana cara kesenian itu disajikan atau disuguhkan kepada penikmatnya.
Ada tiga unsur penampilan yang berperan yaitu, bakat (talent), keterampilan (skill),

sarana atau media.
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Nilai estetika lagu Bismillah ini bisa dilihat dari yang pertama yaitu nilai
intrinsiknya atau nilai yang berwujud dengan nilai ekstrinsik nya yaitu nilai

pendukung atau bisa disebut dengan nilai pendukung dari nilai intrinsik. Untuk
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sesuatu kes
untuk men pan agar saran
yang penu embangan dari
permasalah hambatan yang

penulis samp:

1) Besar

(%2}
QD
<
D
w
x
o
3
c
S
3
c
Py

"#
)

2) Penulis juga men ‘ ap ada para pihak yang telah
membaca hasil penelitian ini yang lebih sempurna dan juga terarah, agar
hal-hal yang belum penulis ungkapkan dalam penelitian ini dapat
diungkapkan dalam penelitian ini oleh peneliti selanjutnya.

3) Harapan penulis juga kepada pihak-pihak yang terkait, dalam hal ini yang
ada kaitannya dengan masalah kesenian di Desa Meskom tersebut agar

masyarakat membuat sebuah buku atau literatur yang lengkap tentang
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kesenian musik kompang tersebut guna untuk masyarakat dapat mengetahui

dan juga bisa memahami makna yang terkandung di dalam kesenian musik

kompang tersebut dengan tujuan agar kesenian ini tidak hilang ditelan
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